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This study examines the influence of religiosity and ethical ideology on moral reasoning. 
This study also examines the effect of personal moral philosophies and moral reasoning on ethical 
judgment of earnings management behavior. Cognitive moral development theory used to explain 
ethical behavior of earnings management. The respondents were the students of the graduate 
program executive (management and accounting) and accounting professions programs, who has 
held positions within the company. Data collection using the survey data gathered as many as 278 
of 1500 questionnaires distributed, and used in data analysis total of 261. Validity and reliability 
testing conducted prior to examine the relationship between variables using structural equation 
model. The results showed that the level of religiosity affect the idealism and moral reasoning. 
Moral reasoning, idealism and relativism affect the ethical behavior of earnings management. 
However, found no evidence of the influence of religiosity on individual relativism. 
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Tujuan penelitian ini adalah menguji pengaruh tingkat religiositas dan filosofi moral 
personal terhadap penalaran moral. Penelitian ini juga menguji pengaruh filosofi moral personal 
dan penalaran moral terhadap penilaian etis individu atas perilaku manajemen laba. Teori 
perkembangan moral kognitif digunakan untuk menjelaskan perilaku manajemen laba. Responden 
penelitian adalah mahasiswa eksekutif program pascasarjana (manajemen dan akuntansi) dan 
program profesi akuntansi yang telah dan atau sedang menjabat. Pengumpulan data dengan 
menggunakan metode survei berhasil memperoleh data sebanyak 278 dari 1500 kuesioner yang 
disebarkan, dan yang digunakan dalam analisis data sebanyak 261. Pengujian validitas dan 
reliabilitas dilakukan, sebelum menguji hubungan antar variabel dengan menggunakan model 
persamaan struktural. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat religiositas mempengaruhi 
idealisme dan penalaran moral. Penalaran moral, idealisme dan relativisme berpengaruh pada 
penilaian etis individu atas perilaku manajemen laba. Namun demikian, tidak ditemukan bukti 
adanya pengaruh religiositas terhadap relativisme individu. 
 
Kata kunci: religiositas, penalaran moral, filosofi moral personal, relativisme, idealisme, 
manajemen laba, etika, perkembangan moral kognitif, model persamaan struktural 
 
PENDAHULUAN 
Fenomena manajemen laba banyak perhatian 
para peneliti. Manajemen laba terjadi ketika 
para manajer memilih metode pelaporan dan 
estimasi yang tidak secara akurat meng-
gambarkan kondisi keuangan perusahaan 
(Healy & Wahlen, 1999). Salah satu kasus 
manajemen laba dilakukan oleh perusahaan 
besar yaitu Enron Corporation. Laporan 
keuangan Enron Corporation mulai tahun 
1985 hingga tahun 2000 dinyatakan wajar 
tanpa pengecualian, namun dinyatakan pailit 
pada 2 Desember 2001 (Elias, 2004). Se-






manajemen laba terjadi pada hampir semua 
korporasi di Indonesia (Lako, 2006; Bhatta-
charya, Daouk, & Welker, 2003).  
Manajemen laba merupakan masalah 
yang kompleks dari perspektif etika. Praktik 
manajemen laba bersifat legal, tidak melang-
gar prinsip-prinsip akuntansi yang diterima 
umum dan tindakan tersebut merupakan 
kewenangan manajer. Namun di lain pihak 
tindakan manajer melakukan manajemen laba 
sering digunakan untuk memberikan keun-
tungan pihak tertentu. Informasi mengenai 
laba yang salah dan menyesatkan akan ber-
akibat dihasilkannya keputusan yang salah 
(Mahmudi, 2001), tindakan tersebut juga 
melanggar kepercayaan masyarakat (Fischer 
& Rosenzweig, 1994). Hasil penelitian Rama 
(2010) menyimpulkan bahwa manajemen laba 
dilakukan untuk memenuhi sifat hedonisme 
manusia. 
 Teori keagenan (Jensen & Meckling, 
1976) sering digunakan untuk menjelaskan 
perilaku manajemen laba (Richardson, 1998). 
Manajer (agent) sebagai pengelola perusahaan 
lebih banyak mengetahui informasi internal 
dan prospek perusahaan dimasa yang akan 
datang dibandingkan pemilik saham sehingga 
terjadi asimetri informasi. Teori keagenan 
menyatakan bahwa para manajer lebih mene-
kankan pada kepentingan sendiri dalam meng-
ambil kebijakan ekonomi, sehingga dengan 
adanya kondisi asimetri informasi memberi-
kan kesempatan bagi para manajer untuk 
melakukan manajemen laba (Richardson, 
1998). Namun demikian, teori keagenan 
kurang mempertimbangkan kenyataan bahwa 
pengambilan keputusan tidak hanya dilandas-
kan pada kepentingan pribadi, karena para 
manajer sebagai manusia juga memiliki etika 
yang akan mempengaruhi pengambilan ke-
putusan mereka (Baiman, 1990; Noreen, 
1988). Pennino (2002) menyatakan manajer 
sering dihadapkan pada berbagai dilema 
dalam pengambilan keputusan pada saat 
proses dan evaluasi informasi yang bersifat 
etis. Pengambilan keputusan dengan memper-
timbangkan isu-isu etis disebut dengan peng-
ambilan keputusan etis (ethical decision 
making).  
Teori yang sering digunakan untuk 
menjelaskan proses pengambilan keputusan 
etis dan untuk memahami alasan seseorang 
didalam mengambil keputusan etis adalah 
teori perkembangan moral kognitif yang 
dikembangkan oleh Kohlberg (1969, 1981). 
Kohlberg (1969) mendefinisikan penalaran 
moral (moral reasoning) sebagai judgment 
mengenai benar atau salah, moral development 
adalah tingkat kematangan dari moral rea-
soning. Review dari literatur empiris atas teori 
perkembangan moral kognitif oleh Blasi 
(1980) menyimpulkan bahwa individu yang 
berada pada tingkatan moral yang lebih tinggi 
akan lebih mampu bertahan terhadap tekanan 
ketika melakukan judgment.  
Beberapa penelitian di bidang akun-
tansi menunjukkan bahwa penalaran moral 
merupakan konsep penting dalam profesi 
akuntansi karena berhubungan dengan kepe-
dulian, independensi, objektif dan integritas 
(Thorne, 1998; Jones & Ponemon, 1993). 
Manajer yang memiliki penalaran moral tinggi 
mempunyai kecenderungan perilaku mana-
jemen laba rendah. Penelitian ini mengkaji 
pengaruh kemampuan penalaran moral sese-
orang terhadap penilaian etis atau tidak etis 
perilaku manajemen laba seperti yang direko-
mendasikan oleh Chang (2007). Selain itu 
peneliti juga menguji faktor-faktor individual 
lainnya yang berpengaruh terhadap kemam-
puan seseorang dalam melakukan penalaran 
etis dan pengaruhnya terhadap penilaian 
mereka atas praktik manajemen laba yaitu 
filosofi moral dan religiositas.  
 
TINJAUAN PUSTAKA DAN 
PERUMUSAN HIPOTESIS 
Manajemen Laba 
Laba mengindikasikan tentang adanya suatu 
aktivitas yang bernilai tambah. Laba merupa-
kan sinyal yang memberikan arahan dalam 
melakukan kebijakan investasi dalam pasar 
modal. Peningkatan laba merepresentasikan 
peningkatan nilai perusahaan, dan penurunan 
laba merupakan tanda atau sinyal terjadinya 
penurunan nilai perusahaan (Lev, 1998). 
Menurut McKee (2005), manajemen laba 
dapat dilakukan oleh manajemen untuk 
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menampilkan laba yang diinginkan dengan 
menggunakan dua cara yaitu dengan kebijakan 
manajemen dan kebijakan akuntansi. Mana-
jemen laba oleh Gulzar dan Wang (2011) 
didefinisikan sebagai penyesuaian kinerja 
ekonomi suatu perusahaan dilaporkan untuk 
menyesatkan beberapa stakeholders atau 
untuk mempengaruhi hasil kontrak 
Beberapa manajer memandang praktik 
manajemen laba merupakan alat legitimasi, 
yang bermanfaat untuk memenuhi tanggung-
jawab mereka dalam memaksimalisasi tingkat 
kembalian pada pemegang saham. Namun 
demikian ada juga yang beranggapan bahwa 
tindakan ini akan mendistorsi informasi 
karena menyesatkan para pengguna laporan 
keuangan (Burn & Merchant, 1990). Peneli-
tian Inggarwati dan Kaudin (2010) menunjuk-
kan praktisi akuntansi lebih bisa menerima 
manajemen laba melalui manipulasi keputusan 
operasi dari pada melalui manipulasi akun-
tansi. Penerimaan praktisi akuntansi terhadap 
manipulasi keputusan operasi diduga merupa-
kan pemahaman bahwa keputusan-keputusan 
operasional merupakan bagian dari fungsi/tugas 
manajer untuk memaksimalkan kesejahteraan 
pemegang saham. 
Teori keagenan umumnya digunakan 
untuk menjelaskan terjadinya praktik mana-
jemen laba. Jensen dan Meckling (1976) 
mendefinisikan agency relationship atau 
hubungan keagenan sebagai: 
“A contract under which one or more 
(principal) engage another person (the 
agent) to perform some service on 
their behalf which involves delegating 
some decision-making authority to the 
agent”. 
 
Dari definisi tersebut manajemen laba 
merupakan pemilihan kebijakan akuntansi 
oleh manajer dari standar akuntansi yang ada 
dan secara alamiah dapat memaksimumkan 
utilitas mereka dan atau nilai pasar perusa-
haan. Teori keagenan berasumsi bahwa prin-
sipal akan berasumsi agen (seperti prinsipal) 
akan didorong oleh kepentingan sendiri (self-
interest). Manajemen laba merupakan salah 
satu bentuk mengutamakan self-interest yaitu 
transfer kesejahteraan dari stakeholder yang 
satu ke lainnya yang dihasilkan karena adanya 
asimetri informasi antara manajer dan stake-
holders.  
Penelitian-penelitian terdahulu kurang 
memperhatikan prespektif etika (Noreen, 
1988). Dalam teori tindakan etis dikemukan 
bahwa kecenderungan seseorang untuk ber-
tindak kurang etis sangat dipengaruhi oleh 
kemampuan penalaran moral atas individu 
tersebut. Kemampuan penalaran moral akun-
tan juga akan memengaruhi judgment profe-
sional akuntan terutama jika akuntan dihadap-
kan pada permasalahan etika ketika meng-
ambil proses pengambilan kebijakan. Noreen 
(1988) mengusulkan adanya satu penjelasan 
alternatif atas tindakan manajer melakukan 
manajemen laba. Noreen mengindikasikan 
bahwa agency theory mengabaikan hubungan 
yang esensial antara etika dan ekonomi. 
Noreen menekankan pentingnya perilaku etis, 
seperti yang diutarakan oleh Jensen (2006) 
teori keuangan dan praktik tidak lengkap tanpa 
mempertimbangkan sifat integritas sebagai 
suatu kebutuhan untuk memaksimalisasi nilai 
perusahaan pada jangka panjang.  
 
Penalaran Moral 
Penalaran moral merupakan kemampuan 
akuntan untuk membuat pertimbangan tanpa 
memasukkan kepentingan pribadi dan meng-
akui dampak pertimbangan mereka terhadap 
kesejahteraan orang lain (Ponemon & 
Gabhart, 1994; Jones, 1991). Penalaran moral 
dapat diartikan sebagai suatu proses pemikiran 
seseorang tentang dilema etis, dan kemudian 
sampai pada keputusan bahwa sesuatu itu baik 
atau buruk (Kohlberg, 1981).  
Tahapan perkembangan moral adalah 
ukuran dari tinggi rendahnya moral seseorang 
berdasarkan perkembangan penalaran moral-
nya seperti yang diungkapkan oleh Lawrence 
Kohlberg yang dikenal dengan teori perkem-
bangan moral kognitif. Perkembangan pena-
laran moral sering disebut juga kesadaran 
moral (moral reasoning, moral judgment, 
moral thinking, ethically judgment), merupa-
kan faktor penentu yang melahirkan perilaku 






hingga untuk menemukan perilaku moral yang 
sebenarnya hanya dapat ditelusuri melalui pe-
nalarannya. Artinya, pengukuran moral yang 
benar tidak sekedar mengamati perilaku moral 
yang tampak, tetapi harus melihat pada ke-
sadaran moral yang mendasari (yang menjadi-
kan alasan) keputusan perilaku moral tersebut. 
Dengan mengukur tingkat kesadaran moral 
akan dapat mengetahui tinggi rendahnya 
penalaran moral tersebut (Jones, 1991). 
Kohlberg (1969) mendefinisikan 
penalaran moral sebagai judgment tentang 
benar dan salah, pengembangan adalah tahap 
kematangan penalaran moral. Ia juga 
mendefinisikan tahap penalaran moral sebagai 
penalaran yang digunakan untuk memper-
tahankan posisi ketika dihadapkan pada 
dilema moral. Berdasarkan sudut pandang 
tersebut, Kohlberg berpikir bahwa hal tersebut 
adalah lebih penting daripada pilihan aktual 
yang dibuat, karena pilihan-pilihan yang 
dibuat seseorang tidak selalu jelas. Teori 
perkembangan moral mengatakan penalaran 
etis kognitif merupakan hal yang sangat kom-
pleks sebagai proses peningkatan dan 
kematangan kognitif. Teori perkembangan 
moral mengasumsikan seseorang yang ber-
penalaran moral pada tingkat yang lebih 
rendah tidak dapat memproses penalaran 
moral pada tingkat yang lebih tinggi.  
 
Filosofi Moral Personal 
Tiap-tiap pribadi memiliki konsep diri sendiri 
yang turut menentukan perilaku etikanya, 
sesuai dengan peran yang disandangnya 
(Khomsiyah & Indriantoro, 1998). Menurut 
Cohen, Pant, dan Sharp (2001) filosofi moral 
setiap individu pertama-tama ditentukan oleh 
kebutuhannya. Kebutuhan tersebut berinter-
aksi dengan pengalaman pribadi dan sistem 
nilai individu yang akan menentukan harapan-
harapan atau tujuan dalam setiap perlakuannya 
sehingga pada akhirnya individu tersebut 
menentukan tindakan apa yang akan diambil-
nya. Menurut Forsyth (1980), filosofi moral 
terdiri dari idealisme dan relativisme.  
ldealisme mengacu pada suatu hal 
yang dipercaya oleh individu dengan konse-
kuensi yang dimiliki dan diinginkannya tidak 
melanggar nilai-nilai moral. Idealisme ber-
hubungan dengan tingkat dimana individu 
percaya bahwa konsekuensi yang diinginkan 
(konsekuensi positif) tanpa melanggar kaidah 
moral. Sikap idealis juga diartikan sebagai 
sikap tidak memihak dan terhindar dari ber-
bagai kepentingan. Seorang akuntan yang 
tidak idealis akan mementingkan dirinya 
sendiri agar mendapat fee yang tinggi dengan 
meninggalkan sikap independensi. 
Relativisme adalah suatu sikap 
penolakan terhadap nilai-nilai moral yang 
absolut dalam mengarahkan perilaku etis. 
Sikap relativisme secara implisit menolak 
moral absolut pada perilakunya. Individu yang 
relativistik percaya bahwa moral itu bersifat 
subyektif, yang berbeda satu dengan lainnya. 
Konsep idealisme dan relativisme tidak 
berlawanan, namun menunjukkan dua skala 
yang terpisah.  
 
Religiositas 
Religiositas didifinisikan sebagai suatu sistem 
yang terintegrasi dari keyakinan (belief), gaya 
hidup, aktivitas ritual dan institusi yang mem-
berikan makna dalam kehidupan manusia dan 
mengarahkan manusia pada nilai-nilai suci 
atau nilai-nilai tertinggi (Corbett, 1990). 
Allport (1967) membedakan religiositas men-
jadi dua kelompok yaitu berorientasi intrinsik 
dan ekstrinsik. Religiositas intrisik menunjuk-
kan bahwa agama dipikirkan secara seksama 
dan dilakukan dengan sungguh-sungguh 
sebagai tujuan akhir. Individu yang memiliki 
religiositas intrinsik akan menjunjung tinggi 
kemurnian hati, visi, pengertian dan komitmen 
yang memberikan makna pada ritual-ritual 
keagamaan. Individu yang intrinsik memiliki 
kemampuan mengikuti nilai-nilai norma dan 
moral yang diyakininya. Pribadi yang ber-
orientasi pada religiositas intrinsik akan 
memiliki kesadaran akan nilai-nilai dan 
norma-norma agama dengan menghayati, 
menginternalisasi dan mengintegrasikan nilai 
dan norma tersebut ke dalam diri pribadinya 
sehingga menjadi bagian dari hati nurani dan 
kepribadiannya. Religiositas ekstrinsik meng-
gunakan agama sebagai alat untuk mencapai 
tujuan- tujuan yang berpusat pada diri sendiri. 
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Pribadi yang memiliki religiositas ekstrinsik 
akan tergerak bila ada faktor eksternal yang 
bersifat duniawi mempengaruhi dirinya.  
Penelitian-penelitian terdahulu menun-
jukkan bahwa religiositas intrinsik memiliki 
kemampuan menjelaskan perilaku seseorang 
atau dengan kata lain religiositas intrinsik 
konsisten dengan perilaku (Deci dan Ryan, 
1987; Trimble, 1996). Religius intrinsik juga 
dikatakan sebagai master motive dalam 
kehidupan (Allport, 1966). Dalam penelitian 




Religiositas merupakan tingkah laku manusia 
yang sepenuhnya dibentuk oleh kepercayaan 
terhadap alam gaib. Religiositas lebih melihat 
aspek yang ada di dalam lubuk hati dan tidak 
dapat dipaksakan. Religiositas adalah 
kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan 
agama. Religiositas dapat diketahui melalui 
beberapa aspek penting yaitu: aspek keyakin-
an terhadap ajaran agama, aspek ketaatan ter-
hadap ajaran agama, aspek penghayatan ter-
hadap ajaran agama, aspek pengetahuan ter-
hadap ajaran agama dan aspek pelaksanaan 
ajaran agama. Religiositas bukan hanya 
penghayatan terhadap nilai-nilai agama saja 
namun juga perlu adanya pengamalan nilai-
nilai tersebut. Kebermaknaan hidup adalah 
kualitas penghayatan individu terhadap se-
berapa besar ia dapat mengembangkan dan 
mengaktualisasikan potensi-potensi serta 
kapasitas yang dimilikinya, dan terhadap 
seberapa jauh ia telah berhasil mencapai 
tujuan- tujuan hidupnya, dalam rangka mem-
beri makna dan arti dalam hidupnya. 
Brown dan Annis (1978) serta Sapp 
(1986) menemukan tidak ada korelasi yang 
signifikan antara penalaran moral dengan 
religiositas, tetapi Alston (1971) menunjukkan 
hal yang sebaliknya. Penelitian Wimalasiri 
(2001) menunjukkan bahwa ada perbedaan 
yang siginifikan pada skor penalaran moral 
antara individu yang memiliki tingkat religi-
ositas yang tinggi dengan tingkat religiositas 
yang rendah. Berdasarkan beberapa hasil 
penelitian terdahulu peneliti menduga bahwa: 
H
1
:  Religiositas akan berpengaruh positif 
terhadap kemampuan penalaran moral 
individu.   
 
Beberapa hasil penelitian menunjuk-
kan bahwa para individu yang memiliki skor 
tinggi terhadap ukuran religiositas cenderung 
mempertahankan pandangan tradisional atas 
issue moral dan standar moral mereka lebih 
konservatif dibandingkan dengan individu 
yang memiliki skor lebih rendah (Donahue, 
1985; Woodrum, 1988). Dalam konteks 
filosofi moral dari Forsyth (1980), para rela-
tivis tidak menerima standar moral universal. 
Para individu yang memiliki tingkat religi-
ositas yang tinggi cenderung tingkat relativis-
menya rendah. Berdasarkan beberapa pene-
litian tersebut dapat disimpulkan kecen-
derungan adanya hubungan religiositas dengan 
sensitivitas, serta empati dan perilaku pro-
sosial berhubungan dengan religiositas dan 
idealisme seseorang. Peneliti kemudian 
menurunkan dugaan yaitu: 
H
2
:  Tingkat religiositas yang tinggi akan 
berpengaruh negatif terhadap relativisme 
individu. 
 
Individu yang memiliki tingkat religi-
ositas yang tinggi akan memiliki perhatian 
pada kesejahteraan orang lain dan bersikap 
suka rela (Clary & Snider, 1991). Wiebe dan 
Fleck (1980) menemukan orang yang 
memiliki tingkat religiositas tinggi cenderung 
lebih sensitif dan empatik. Para idealis mem-
percayai bahwa tindakan etis dapat dan se-
harusnya meningkatkan kesejahteraan semua 
pihak. Para pragmatis memandang secara ber-
beda yaitu tindakan etis mungkin akan ber-
pengaruh sebaliknya bagi beberapa orang. 
Berdasarkan beberapa penelitian tersebut 
maka dapat disimpulkan kecenderungan 
adanya hubungan religiositas dengan sensitiv-
itas, empati dan perilaku prososial akan ber-




:  Tingkat religiositas yang tinggi akan 








Data empiris menunjukkan bahwa 
individu yang memiliki perbedaan tingkat 
idealisme dan relativisme akan memiliki per-
bedaan pengakuan issue-issue etis dan sering 
menjadi alasan perbedaan mereka dalam 
menyimpulkan secara berbeda pula atas prak-
tik-praktik moralitas seperti praktik mana-
jemen laba (Forsyth, 1980; Forsyth & Berger, 
1982; Forsyth & Nye, 1990). Para individu 
yang berbeda filosofi moralnya diduga akan 
memiliki derajat berbeda atas sensitifitas 
moral (Forsyth, 1981). Perbedaan filosofi 
moral dapat pula mempengaruhi cara individu 
dalam memproses informasi tentang issue-
issue etis (Forsyth, 1985). Akhirnya filosofi 
moral akan berasosiasi secara berbeda dengan 
sikap perilaku tidak etis (Miceli & Near,  
1992). Individu yang idealistik akan menilai 
praktik manajemen laba sebagai tindakan yang 
tidak etis dibandingkan dengan individu 
relativistik (Elias, 2002). Idealisme berasosiasi 
secara positif dengan judgment tindakan etis 
dan relativisme berasosiasi negatif (Kim, 
2003). Idealisme merupakan dimensi kunci 
didalam menjelaskan penalaran moral (Bass, 
Barnett & Brown, 1998). Berdasarkan hasil-
hasil penelitian terdahulu maka diturunkan 
hipotesis sebagai berikut: 
H
4
: Idealisme individu berpengaruh positif 
pada tingkat kemampuan penalaran moral 
H
5
: Relativisme individu berpengaruh negatif 
pada tingkat kemampuan penalaran moral  
 
Idealisme menunjukkan keyakinan 
bahwa konsekuensi sebuah keputusan yang 
diinginkan dapat diperoleh tanpa melanggar 
nilai-nilai luhur moralitas. Individu dengan 
idealisme yang tinggi percaya bahwa tindakan 
yang etis seharusnya mempunyai konsekuensi 
yang positif dan selalu tidak akan berdampak 
atau berakibat merugikan kepada orang lain 
sekecil apapun. Di lain pihak, pragmatisme 
mengakui hasil keputusan adalah yang utama 
dan jika perlu mengabaikan nilai-nilai 
moralitas untuk mendapatkan keuntungan 
yang lebih besar. Dalam kaitan dengan ini 
maka personal yang mempunyai idealisme 
tinggi akan selalu bekerja dengan cermat dan 
profesional dan ini berarti personal dengan 
filosofi moral yang idealis akan berperilaku 
lebih etis dalam menghadapi dilema etika. 
Berdasarkan beberapa penelitian tersebut 
maka diturunkan dugaan bahwa: 
H
6
:  Idealisme individu akan berpengaruh 
positif terhadap penilaian individu atas 
perilaku manajemen laba. 
 
Konsep relativisme menyatakan tidak 
ada sudut pandang suatu etika yang dapat 
diidentifikasi secara jelas merupakan ‘yang 
terbaik’, karena setiap individu mempunyai 
sudut pandang tentang etika dengan sangat 
beragam dan luas. Kebalikannya, orientasi 
etika non-relativisme (absolutisme) menun-
jukkan mengakui prinsip-prinsip moral dengan 
kewajiban-kewajiban yang mutlak. Ziegenfuss 
dan Singhapakdi (1994) menemukan bahwa 
orientasi etika internal auditor mempunyai 
hubungan positif dengan perilaku peng-
ambilan keputusan etis. Internal auditor 
dengan skor idealisme tinggi cenderung mem-
buat keputusan yang secara absolut lebih ber-
moral (favor moral absolute). Penelitian 
Sivadas, Kleiser, Kellaris dan Dahlstrom 
(2003) menunjukkan bahwa manajer yang 
bersifat relativistik lebih mungkin menyaran-
kan para penjual untuk melakukan praktik 
yang tidak etis, tetapi tidak dapat dibuktikan 
pada manajer yang idealistik. Berdasarkan 




:  Relativisme individu akan berpengaruh 
negatif terhadap penilaian individu atas 
perilaku manajemen laba. 
 
Pertimbangan etis adalah derajat per-
timbangan moral individu mengenai bisa 
tidaknya diterima secara moral suatu perilaku 
yang dipermasalahkan (Reidenbach & Robin, 
1990). Thornton (2000) mengatakan bahwa 
akuntan dengan penalaran moral yang rendah 
akan mengarah pada perilaku dysfunctionality. 
Rest (1983) mengatakan bahwa individu 
dengan skor P dari DIT yang tinggi akan lebih 
berperilaku etis dibandingkan dengan skor 
yang rendah.  
Beberapa hasil penelitian (Rallapalli, 
Vitell & Barnes, 1998; Shafer, 2002; Barnett, 
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2001) menunjukkan penalaran moral ber-
asosiasi positif dengan intensi perilaku. Indi-
vidu akan memiliki intensi untuk melakukan 
sesuatu tindakan jika mereka menilai bahwa 
tindakan tersebut etis (Bass, Barnett & Brown, 
1999) dan individu yang menilai bahwa tin-
dakan tidak etis merupakan hal yang tidak etis 
maka mereka berintensi tidak melalukan 
tindakan tersebut (Wagner & Sanders, 2001). 
Hasil penelitian Uddin dan Gillet (2002) 
menunjukkan hal yang berbeda, yaitu rendah-
nya penalaran moral tidak mengekspresikan 
intensi yang tinggi untuk melakukan ke-
curangan dalam pelaporan. Dari beberapa 
penelitian menunjukkan kecenderungan 
bahwa penalaran moral mempengaruhi intensi 




:  Penalaran moral individu akan berpe-
ngaruh positif terhadap penilaian individu 
atas perilaku manajemen laba. 
 
METODA PENELITIAN 
Data dikumpulkan dengan cara mendistribusi-
kan secara langsung maupun dengan meng-
gunakan fasilitas pos (mail survey) dan e-mail 
survey. Kuesioner didistribusikan secara lang-
sung pada responden yang berada di wilayah 
Yogyakarta yaitu mahasiswa pascasarjana 
magister manajemen, magister akuntansi dan 
program profesi akuntansi yang telah dan atau 
sedang menjabat pada perguruan tinggi di 
Universitas Gajah Mada, Universitas Islam 
Indonesia, Universitas Muhammadiyah 
Yogyakarta, Universitas Teknologi Yogya-
karta. Kuesioner juga didistribusikan dengan 
menggunakan jasa pelayanan pos yang bebas 
bea perangko. Kuesioner dengan mengguna-
kan mail survey dikirim pada personal yang 
bersedia membantu peneliti, sedangkan kuesi-
oner dengan e-mail survey langsung dikirim-
kan ke mahasiswa pascasarjana yang bersedia 
turut berpartisipasi dalam penelitian. Kuesi-
oner yang menggunakan mail survey didistri-
busikan pada perguruan tinggi UNILA, 
UNIBRAW, UNILAM, UNAIR, Universitas 
Bung Hatta, Widia Mandala, Perbanas, UMS 
dan UMM. Metode e-mail survey dikirim 
langsung via e-mail pada responden di ling-
kungan perguruan tinggi Indonesia yaitu pro-
gram profesi Universitas Mercu Buana, MM 
USU, MM UNAND. Ketiga langkah dilaku-
kan untuk meningkatkan respons rate. 
Guna menjamin efektifitas dan efisi-
ensi desain kuesioner maka dilakukan pilot 
test untuk mengetahui waktu yang dibutuhkan 
untuk melengkapi kuesioner dan mengkaji 
validitas dan reabilitas dari kuesioner.  
 
Populasi Dan Sampel 
Target populasi adalah individu yang telah dan 
atau sedang menjabat dan menempuh program 
pascasarjana manajemen, akuntansi atau pro-
gram profesi akuntansi pada perguruan tinggi 
di Indonesia sebagai proksi dari para manajer 
dan akuntan yang terlibat dalam proses peng-
ambilan keputusan etis khususnya keputusan 
manajemen laba. Penggunaan mahasiswa 
eksekutif dan sudah pernah menjabat dilaku-
kan dengan alasan mereka sudah memiliki 
pengalaman dalam proses pengambilan kepu-
tusan, sedangkan pemilihan mahasiswa pro-
gram pascasarjana karena mereka sudah 
memiliki pemahaman dan mengerti mengenai 
manajemen laba secara lebih baik.  
 
Definisi Operasional Dan Pengukuran 
Variabel  
Pengertian manajemen laba  mengadopsi 
definisi Schipper (1989) yaitu praktik inter-
vensi pada proses pelaporan keuangan ekster-
nal dengan tujuan memperoleh keuntungan 
pribadi. Instrumen untuk mengukur variabel 
adalah instrumen Burns dan Merchant (1990) 
yang juga digunakan oleh Fischer dan 
Rosenzweig, (1995), Clikeman,Geiger dan 
O’Connell (2001), Elias (2002, 2004) serta 
Guffey, McIntyre dan McMillan (2004). 
Penalaran moral merupakan judgment tentang 
benar atau salah sedangkan pengembangan 
adalah tahap kematangan penalaran moral. 
Pengukuran penalaran moral menggunakan 
defining issue test (DIT) yang dikembangkan 
oleh Rest (1979, 1999). Filosofi moral meru-
pakan suatu standar untuk mempertimbangkan 
tindakan, intensi moral dan konsekuensi 






gunakan Ethics Position Questionnaire (EPQ) 
dikembangkan oleh Forsyth (1980). Religio-
sitas adalah kualitas kehidupan seseorang 
dalam interaksinya dengan Tuhan, sesama 
manusia, dan alam semesta yang disertai 
keterikatan dan ketaatan manusia terhadap 
agama yang dianutnya, mempunyai kesiapan 
dan tanggungjawab untuk melaksanakan 
ajaran agama. Instrumen yang digunakan 
adalah instrumen Religious Orientation Scale 
(ROS) yang dikembangkan oleh Allport dan 
Ross ditahun 1967 kemudian direvisi oleh 
Gorsuch dan Mcpherson (1989).  
 
Metoda Analisis 
Metoda analisis data menggunakan model 
persamaan struktural (Structural Equation 
Modeling atau SEM). Pengolahan data 
dilakukan dengan program aplikasi Statistical 
Package for the Social Science (SPSS) dan 




Gambar 1: Diagram Jalur Hubungan Kausalitas Manajemen laba, Penalaran moral, Filosofi 
moral dan Religiositas 
 
Keterangan: 
rlg : religiositas 
mr : penalaran moral  
rlv : relativisme 
idl : idealisme 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  
Kuisioner yang disebarkan berjumlah 1500, 
kembali 278 kuesioner, 17 tidak bisa diguna-
kan karena tidak lengkap dan tidak sesuai 
dengan kriteria sehingga kuesioner yang 
digunakan sebanyak 261 (17,4 %) lihat tabel 
1. Deskripsi kisaran teoritis, kisaran aktual, 
rerata teoritis, rerata aktual dan standar deviasi 
atas variabel penelitian terlihat dalam tabel 2. 
 
Hasil Pengujian Model Pengukuran 
Analisis Faktor Konfirmatori Antar Variabel 
Eksogen 
Hasil uji model fit menunjukkan nilai chi-
square 8,074, probabilitas 0,152; 
CMIN/DF=1,615; GFI=0,988; AGFI=0,963; 
TLI=0,978; RMSEA=0,049. Hasil uji terhadap 
signifikansi estimasi dan standardized 
regression weight menunjukkan loading factor 
indikator rlg1, rlg2, rlg3, rlg4, rlg5 memiliki 
nilai yang telah memenuhi kriteria lebih besar 
0,50 dengan signifikasi pada alpha 1%.  
Analisis Faktor Konfirmatori Antar Variabel 
Endogen 
Indikator yang memiliki nilai loading factor 
lebih dari 0,50 adalah indikator idl 4, idl 5, idl 
6, idl8, rlv3, rlv4, rlv5, rlv6, rlv7, ml5, ml 9, 
ml10, ml11, ml12. Hasil pengujian setelah 
dilakukan revisi menunjukkan Chi-squared= 
97,894, probabilitas 0.160 yang menunjukkan 
model pengukuran fit. Indeks fit lainnya juga 
menunjukkan hal serupa seperti GFI=0,951; 
AGFI=0,931; TLI=0,984; RMSEA=0,024.  
 
Uji Reliabilitas dan Validitas Konstruk 
Hasil uji indikator-indikator yang mengukur 
konstruk memiliki convergen validity dan 
constructs reliability yang baik. Hasil uji peng-
ujian validitas diskriminan masing-masing 
konstruk laten memadai, terlihat dari nilai akar 
kuadrat variance extractednya lebih tinggi dari 
korelasi antar konstruk. 
 
Tabel 1: Demografi Responden 
Keterangan Jumlah Prosentase 
Gender Laki-laki 
Perempuan 







Program Studi Pasca Manajemen 
Pasca Akuntansi 
Program Profesi 

































Penalaran Moral 0-100 10-70 50 38.71 13.43 
Manajemen Laba (5 butir) 5-25 5-25 15 14.22 4.08 
Idealisme (4 butir) 4-20 6-20 12 14.57 2.99 
Relativisme (5 butir) 5-25 5-25 15 16.45 3.87 
Religiositas (5 butir) 5-25 13-25 15 20.24 2.63 
Sumber: Data diolah. 
  
Tabel 3: Hasil Pengujian Validitas dan Reliabilitas 
Keterangan Religiositas Idealisme Relativisme Manajemen Laba Cut-off 
Standardized Loading 0.539-0.733 0.515-0.779 0.557-0.783 0.503 -0.789 >0.5 
Loading Factor 0.646-0.749 0.640-0.813 0.640-0.778 0.550-0.795 >0.5 
Cronbach Alpha 0.762 0.791 0.755 0.771 >0.6 
Construct Reliability 0.783 0.795 0.771 0.813 >0.7 






Hasil Pengujian Full Model 
Model Persamaan Struktural  
Hasil pengujian full structural equation model 
menunjukkan bahwa chi-square 181,272 
dengan nilai probabilitas 0,156, GFI (0,937), 
AGFI (0,919), TLI (0,983), CFI (0,986), PNFI 
(0,753) dan RMSEA (0,021) menunjukkan 
nilai yang fit atau model acceptable at best 
(gambar 2).  
 
Pengujian Evaluasi Asumsi Model Struktural 
Asumsi yang perlu dipenuhi dalam persamaan 
struktural meliputi distribusi normal atas data, 
bebas dari outliers dan tidak terdapat multi-
kolinearitas (Ghozali, 2005, 2008). Dari hasil 
perhitungan normalitas univariate menunjuk-
kan data berdistribusi normal secara uni-
variate pada tingkat 1%. Pengujian untuk 
melihat normalitas multivariat menunjukkan 
data berdistribusi normal. Nilai standard score 
menunjukkan tidak terdapat nilai z-score yang 
terletak diluar rentang ± 3. Berdasarkan hasil 
olah data dapat disimpulkan bahwa tidak ter-
dapat univariate outliers. Nilai X² (20.0,001) 
adalah sebesar 45,32 (dilihat pada tabel chi-
square). Nilai mahalanobis d-squared lebih 
kecil dari X² (45,32) artinya tidak ada multi-
variate outliers.  
 
 
Gambar 2: Hasil Pengujian Full model Persamaan Struktural 
 
Tabel 4: Hasil Pengujian Hipotesis 
Jalur Estimate Arah P Keterangan 
Penalaran Moral ← Religiositas .148 + .050 H1 diterima 
Relativisme ← Religiositas -.039 - .623 H2 ditolak 
Idealisme ← Religiositas .383 + .000 H3 diterima 
Penalaran Moral ← Idealisme .187 + .013 H4 diterima 
Penalaran Moral ← Relativisme -.271 - .000 H5 diterima 
Manajemen Laba ← Idealisme .193 + .013 H6 diterima 
Manajemen Laba ← Relativisme -.179 - .023 H7 diterima 
Manajemen Laba ← Penalaran Moral .372 + .000 H8 diterima 
Sumber: data diolah 
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Nilai determinand of sample covari-
ance matrix sebesar 0,132 yang relatif jauh 
dari nol yang menunjukkan multicollinearity 
dan singularity. Hasil analisis statistik tidak 
menemukan nilai standardized residual co-
variance yang lebih besar dari 2,58 sehingga 
dapat dikatakan bahwa syarat residual ter-
penuhi dan model tidak perlu dimodifikasi. 
 
Analisis Pengaruh Religiositas Terhadap 
Penalaran Moral 
Hasil pengujian empiris menunjukkan bahwa 
individu dengan religiositas yang tinggi 
cenderung akan memiliki kemampuan pena-
laran moral yang baik dibandingkan individu 
yang kurang religius. Individu yang religius 
semakin respek pada orang lain, keputusannya 
berdasarkan keputusan yang sesuai dengan 
suara hati dan prinsip moral universal. Indi-
vidu yang mempertimbangkan pendekatan 
agama dikehidupannya, menyisihkan waktu 
untuk berpikir dan berdoa, menjalani ke-
hidupan sesuai dengan ajaran agamanya, sadar 
akan keberadaan Tuhan serta individu yang 
dipengaruhi oleh agamanya akan memiliki 
kemampuan penalaran kognitif yang relatif 
baik ketika dihadapkan pada dilema etika. In-
dividu yang menjalani kehidupan sesuai 
dengan keyakinannya akan melihat situasi dari 
sudut pandang yang secara adil memper-
timbangkan kepentingan orang lain. Dari data 
empiris dapat disimpulkan bahwa individu 
yang telah menginternalisasi ajaran-ajaran 
agama sebagai panduan dalam hidupnya akan 
meningkatkan kemampuan individu tersebut 
didalam menyelesaikan masalah-masalah etika 
karena mereka akan mempertimbangkan hak 
individu, hak masyarakat, nilai-nilai maupun 
prinsip-prinsip moral universal didalam peng-
ambilan kebijakan. Penelitian memberikan 
dukungan tambahan atas hasil penelitian 
Wimalasiri (2001) dan Rest (1986) yang 
menyatakan bahwa religiositas merupakan 
pembeda dalam menentukan judgment indi-
vidu ketika menentukan benar atau salah.  
 
Analisis Pengaruh Religiositas Terhadap 
Relativisme 
Hasil pengujian atas hipotesis 2 menunjukkan 
bahwa religiositas tidak secara signifikan ber-
pengaruh terhadap relativisme, walaupun 
arahnya ditemukan negatif sesuai dengan yang 
dihipotesiskan. Arah negatif hubungan religi-
ositas dengan relativisme mengindikasikan 
bahwa tingkat religiositas yang semakin tinggi 
akan menurunkan tingkat relativisme individu, 
walaupun tidak terbukti signifikansi dari 
pengaruh tersebut. Para responden memiliki 
nilai relativisme yang tinggi mungkin dipe-
ngaruhi oleh budaya musyawarah untuk 
mufakat, sehingga dalam memutuskan sesuatu 
hal dipengaruhi kemanfaatan putusan tersebut 
(Lister, 2005). Hasil penelitian konsisten 
dengan temuan Oumlil dan Balloun (2009) 
tetapi tidak sejalan dengan temuan Barnet 
(2001). 
 
Analisis Pengaruh Religiositas Terhadap 
Idealisme 
Bukti empiris menunjukkan semakin tinggi 
tingkat religiositas individu akan semakin 
meningkatkan tingkat idealisme individu. 
Individu yang religius memiliki kemampuan 
untuk mengikuti nilai-nilai norma dan moral 
yang diyakini. Individu yang menjadikan 
agama sebagai landasan didalam kehidupan-
nya akan lebih empati dengan kesejahteraan 
orang lain dan selalu berusaha untuk tidak 
menyakiti orang lain. Temuan ini memberikan 
dukungan atas teori yang dikemukakan oleh 
Hunt dan Vitell (1986) dan temuan Clary dan 
Snider (1991) yang menunjukkan bahwa indi-
vidu yang memiliki tingkat religiositas yang 
tinggi akan memiliki perhatian pada kesejah-
teraan orang lain dan bersikap suka rela. 
Temuan ini juga menguatkan bukti empiris 
yang didapat Wiebe dan Fleck (1980) bahwa 
orang yang memiliki tingkat religiositas yang 
tinggi cenderung lebih sensitif dan empatik.  
 
Analisis Pengaruh Idealisme Terhadap 
Penalaran moral 
Temuan penelitian mendukung hipotesis 4 
bahwa individu dengan tingkat religiositas 
yang tinggi akan meningkatkan kemampuan 
penalaran moral individu tersebut. Individu 
yang memegang prinsip-prinsip moral absolut 
yang semakin teguh akan mengakibatkan 
penalaran moralnyapun semakin meningkat, 
individu akan semakin mempertimbangkan 
kepentingan orang lain dan masyarakat serta 






moral universal. Individu tersebut akan 
semakin memperhatikan prinsip moral univer-
sal yaitu keadilan, kesamaan hak-hak dasar 
manusia dan hormat terhadap martabat manu-
sia sebagai pribadi. Individu yang idealis akan 
semakin mempertimbangkan secara lebih adil 
kepentingan orang lain. Bukti empiris ini 
mendukung hasil penelitian Bass, Barnett dan 
Brown (1998) bahwa idealisme merupakan 
variabel penting didalam menjelaskan kemam-
puan penalaran moral (Bass et al., 1998).  
 
Analisis Pengaruh Relativisme Terhadap 
Penalaran moral 
Temuan penelitian mendukung hipotesis 5 
bahwa individu dengan tingkat relativisme 
yang tinggi akan menurunkan kemampuan 
penalaran moral individu tersebut. Hasil 
temuan penelitian menunjukkan individu yang 
semakin percaya bahwa moral itu bersifat 
relatif maka semakin rendah internalisasi 
moral-moral universal yang ada pada dirinya, 
individu akan menilai kebenaran moral itu 
bersifat relatif atau dengan kata lain ter-
gantung pada sesuatu hal. Temuan ini sejalan 
dengan pernyataan bahwa perbedaan filosofi 
moral dapat pula memengaruhi cara individu 
dalam memproses informasi tentang issue-
issue etis (Forsyth, 1985). 
 
Analisis Pengaruh Idealisme Terhadap 
Perilaku manajemen laba 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa idealis-
me berpengaruh negatif terhadap perilaku 
manajemen laba. Individu dengan tingkat 
idealisme yang tinggi akan menilai praktik 
manajemen laba merupakan sesuatu yang 
tidak etis. Individu yang idealis tidak dapat 
menerima perilaku manajemen laba dengan 
cara manipulasi opersional (program pem-
bayaran bebas guna menaikkan pendapatan 
akhir tahun). Individu idealis semakin 
menolak manipulasi dengan cara menaikan 
cadangan persediaan, membukukan kembali 
persediaan usang dan menunda pencatatan 
pengeluaran. Hasil penelitian mendukung teori 
yang dikembangkan Forsyth (1992) dan Elias 
(2002) yang mengatakan bahwa individu yang 
idealistik akan menilai praktik manajemen 
laba sebagai tindakan yang tidak etis diban-
dingkan dengan individu relativistik. Bukti 
empiris juga mendukung temuan Greenfield 
(2008) yang menunjukkan individu yang 
idealis akan menolak perilaku manajemen 
laba.  
  
Analisis Pengaruh Relativisme Terhadap 
Perilaku manajemen laba 
Bukti empiris mendukung hipotesis 7 yang 
mengatakan bahwa individu yang memiliki 
tingkat relativisme tinggi akan beranggapan 
bahwa perilaku manajemen laba merupakan 
suatu tindakan yang lebih etis. Semakin tinggi 
tingkat relativisme individu maka ia akan 
semakin menilai perilaku manajemen laba me-
rupakan perilaku yang etis. Individu dengan 
tingkat relativisme yang tinggi akan menilai 
perilaku manajemen laba lebih etis dibanding 
dengan individu dengan tingkat relativisme 
yang rendah. Individu relativistik lebih mene-
rima perilaku manajemen laba operasional 
maupun manajemen laba akuntansi terutama 
yang dapat meningkatkan pendapatan se-
hingga seolah-olah kinerja manajemen sesuai 
dengan atau lebih dari yang ditargetkan. Indi-
vidu dengan tingkat relativisme yang tinggi 
menilai praktik manajemen laba merupakan 
sesuatu yang etis daripada individu dengan 
tingkat relativisme yang rendah. Individu yang 
relatif akan semakin menilai praktik mana-
jemen laba bukan merupakan praktik yang 
merugikan orang lain dan dapat ditoleransi 
secara moral. Hal ini sejalan dengan penelitian 
Johnson, Fleischman, Valentine  dan Walker 
(2012) yang  menunjukkan bahwa meskipun 
sifat etis suatu perbuatan memiliki pengaruh 
terbesar pada penilaian etika tetapi individu 
cenderung untuk mempertimbangkan/men-
toleransi dampak etis dari perilaku manajemen 
laba ketika konsekuensi menguntungkan bagi 
organisasi. 
Hasil ini mendukung teori Forsyth 
(1992) bahwa filosofi moral berpengaruh pada 
perilaku seseorang. Hasil penelitian sejalan 
dengan temuan Elias (2002) dan Greenfield 
(2008) bahwa individu yang relativistik lebih 
menerima atau mentoleransi praktik mana-
jemen laba. Penelitian Shaub (1994) juga 
menunjukkan temuan yang serupa yaitu audi-
tor yang lebih relatisvistik cenderung kurang 
mengakui isu-isu etis dalam skenario auditing 
dibanding dengan individu yang bersifat 
idealis. Douglas dan Wier (2000) memberikan 
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bukti empiris dalam kasus penyimpangan 
anggaran, yang menemukan bahwa filosofi 
moral individu, peluang dan insentif dapat 
memengaruhi perilaku penyimpangan ang-
garan serta Douglas, Davidson dan Schwartz 
(2001) menunjukkan pula bahwa filosofi 
moral berkorelasi dengan intensi etis para 
akuntan. Temuan ini memberikan tambahan 
bukti empiris yang mendukung hasil peneli-
tian sebelumnya.  
 
Analisis Pengaruh Penalaran Moral 
Terhadap Manajemen Laba 
Bukti empiris mendukung hipotesis 8 yang 
menyatakan individu yang memiliki penalaran 
moral yang tinggi akan memiliki toleransi 
yang rendah atas praktik manajemen laba. Hal 
ini sejalan dengan teori perkembangan moral 
kognitif bahwa perilaku seseorang didasari 
oleh tingkat penalaran moral (Kohlberg, 1969; 
1981) maupun teori model of ethical action 
dari Rest (1999) yang menyatakan bahwa 
penilaian etis akan memengaruhi keinginan 
berperilaku etis maupun tindakan etis. 
Demikian pula dengan temuan Rest (1983) 
yang mengatakan bahwa individu dengan skor 
P dari DIT yang tinggi akan lebih berperilaku 
etis dibandingkan dengan skor P yang rendah. 
Temuan Thornton (2000) yang menunjukkan 
bahwa akuntan dengan penalaran moral yang 
rendah akan mengarah pada perilaku dysfunc-
tionality juga didukung dalam penelitian ini. 
Temuan penelitian juga sejalan dengan be-
berapa penelitian (Rallapalli et al., 1998; Bass, 
et al., 1999; Shafer , 2002; Barnett, 2001; 
Wagner & Sanders, 2001) yang menunjukkan 
bahwa individu akan memiliki intensi untuk 
melakukan sesuatu tindakan jika mereka 
menilai bahwa tindakan tersebut etis dan in-
dividu yang menilai bahwa tindakan tidak etis 
merupakan hal yang tidak etis maka mereka 
berintensi tidak melalukan tindakan tersebut.  
 
SIMPULAN 
Simpulan Atas Masalah Penelitian 
Tujuan penelitian adalah meneliti faktor-faktor 
yang dapat menjelaskan penilaian individu 
atas etika praktik manajemen laba yang me-
rupakan salah satu informasi yang disajikan 
dalam laporan keuangan, khususnya 3 faktor 
individual yaitu religiositas, filosofi moral dan 
penalaran moral. Temuan penelitian memberi-
kan bukti empiris bahwa individu yang mem-
pertimbangkan pendekatan agama di-
kehidupannya, menyisihkan waktu untuk ber-
pikir dan berdoa, individu yang menjalani 
kehidupan sesuai dengan ajaran agamanya 
serta sadar akan keberadaan Tuhan akan 
memiliki kemampuan penalaran kognitif indi-
vidu yang relatif lebih baik ketika dihadapkan 
dilema etika. Tingkat religius juga menyebab-
kan individu semakin idealis. Individu yang 
religius berusaha untuk tidak merugikan orang 
lain dan memperhatikan kesejahteraan orang 
lain. 
Temuan penelitian menunjukkan 
bahwa individu yang idealis memiliki ke-
mampuan penalaran moral yang lebih baik 
ketika mereka dihadapkan pada dilema etis. 
Individu yang memiliki ideologi relativisme 
yang tinggi cenderung akan mengakibatkan 
terjadinya penurunan penalaran moral. 
Temuan lainnya dari penelitian adalah indi-
vidu yang idealis akan memandang tindakan 
manajemen laba merupakan suatu tindakan 
yang tidak etis. Temuan ini kebalikan dengan 
individu yang memiliki tingkat relativisme 
yang tinggi. Individu yang relativism akan 
memandang bahwa perilaku manajemen laba 
dapat ditoleransi. 
Hasil temuan ini menjelaskan bahwa 
perilaku manajemen laba dapat dijelaskan 
dengan pendekatan etika, tidak hanya dengan 
menggunakan teori keagenan saja. Para peng-
ambil keputusan akan menggunakan per-
timbangan etis ketika mereka dihadapkan pada 
praktik manajemen laba. Hasil penelitian juga 
mendukung teori perkembangan moral kog-
nitif bahwa penalaran moral merupakan dasar 
yang digunakan untuk pengambilan keputusan 
ketika individu dihadapkan pada dilema etis. 
 
Implikasi Teoritis 
Implikasi teoritis hasil penelitian adalah mem-
berikan bukti empiris bahwa praktik mana-
jemen laba tidak hanya dapat dijelaskan 
dengan teori keagenan saja, tetapi juga secara 
empiris bisa dijelaskan dengan menggunakan 
teori perkembangan moral kognitif. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa pembuatan 
kebijakan etis di bidang akuntansi, khususnya 
pada kebijakan manajemen laba dipengaruhi 






individu. Teori keagenan yang menyatakan 
bahwa kepentingan pribadi menjadi faktor 
yang menentukan pada proses pengambilan 
keputusan, tetapi tetap harus mempertimbang-
kan etika seseorang sebagai dasar peng-
ambilan keputusan. Dengan kata lain pem-
buatan pengambilan keputusan etis tidak 
semata-mata dipengaruhi oleh kepentingan 
pribadi manajer, tapi juga dikendalikan oleh 
kemampuan penalaran moral manajer. 
Penelitian ini memberikan informasi 
tambahan terhadap literatur akuntansi mana-
jemen dan akuntansi keperilakuan mengenai 
manajemen laba, terutama tentang faktor-fak-
tor yang memengaruhi praktik terjadinya 
perilaku manajemen laba. Hasil penelitian di-
harapkan dapat memberikan informasi 
mengenai faktor-faktor individual dari dimensi 
etika khususnya faktor religiositas, filosofi 
moral dan penalaran moral yang dapat 
memengaruhi proses pengambilan etis dalam 
hal ini kebijakan atas manajemen laba. 
 
Implikasi Kebijakan 
Pemahaman atas potensi penalaran moral, 
filosofi moral dan religiositas dalam mem-
pengaruhi perilaku manajemen laba akan 
membantu para pihak-pihak yang berkepen-
tingan untuk mencari solusi agar bisa mengu-
rangi perilaku manajemen laba. Para pihak 
yang berkepentingan perlu mempertimbang-
kan pentingnya meningkatkan kemampuan 
penalaran moral individu, filosofi moral dan 
religiositas untuk meminimalisasi perilaku 
manajemen laba. Perusahaan maupun organi-
sasi profesi perlu memberikan pelatihan profe-
sional, workshop berkelanjutan yang mem-
berikan penekanan pentingnya etika sebagai 
upaya untuk memberikan kesadaran bagi per-
sonal untuk menghindari perilaku manajemen 
laba. 
Perusahaan perlu membuat desain sis-
tem organisasi seperti proses pengambilan 
kebijakan, sistem penghargaan dan sistem 
evaluasi kinerja yang meminimalkan perilaku 
manajemen laba. Kode etik kebijakan akun-
tansi dan kebijakan operasional perlu disusun 
secara hati-hati dan jelas. Perusahaan perlu 
memperhatikan pengendalian prosedur agar 
tidak terjadi manipulasi operasi. Temuan ini 
juga penting bagi akademisi, untuk memberi-
kan pemahaman mengenai muatan etika yang 
lebih aplikatif sehingga peserta didiknya bisa 




Beberapa keterbatasan penelitian selayaknya 
dipertimbangkan ketika mengevaluasi pene-
litian. Pertama, penelitian menggunakan data 
berupa jawaban responden atas pertanyaan 
yang diajukan pada kuesioner penelitian. 
Kuesioner penelitian bersifat hipotetikal 
karena sifat penelitian etika bersifat sensitif. 
Responden berada pada kondisi yang tidak 
nyata ketika membuat keputusan, sehingga 
ada kemungkinan responden menganggap 
situasi yang ada sebagai suatu situasi yang 
kurang serius. Jadi ketika responden dihadap-
kan pada situasi aktual ada kemungkinan akan 
bertindak dengan cara yang tidak sama.  
Kedua, penelitian ini terbatas menguji 
pada pengaruh variabel-variabel individual 
yaitu religiositas, filosofi moral dan penalaran 
moral terhadap perilaku manajemen laba. 
Dengan demikian kemungkinan terdapat vari-
abel-variabel individual lainnya yang me-
mengaruhi penilaian atas perilaku manajemen 
laba. 
Agenda Penelitian Mendatang 
Keterbatasan penelitian yang dipaparkan 
sebelumnya dapat dijadikan sebagai dasar 
penelitian pada masa yang akan datang. Sifat 
yang sensitif sehubungan dengan penelitian 
bersifat etis, penelitian mendatang mungkin 
dapat diarahkan ke penelitian kualitatif. Selain 
itu bisa juga penelitian dikembangkan dengan 
model penelitian eksperimen sehingga tidak 
hanya melihat penilaian responden saja tetapi 
lebih mengarah ke perilaku atau ke praktik 
manajemen laba yang aktual. 
Penelitian mendatang perlu memper-
timbangkan tidak hanya variabel individual 
tetapi variabel lingkungan dapat mem-
pengaruhi penerimaan individu atas praktik 
manajemen laba. Diantaranya variabel kon-
tekstual seperti nilai-nilai organisasi, culture 
organisasi. Selain itu penelitian selanjutnya 
dapat mempertimbangkan penggunaan sampel 
para manajer dan pihak-pihak yang terkait 
langsung dengan perilaku manajemen laba. 
Pengunaan sampel manajer tersebut guna 
melengkapi penelitian yang sudah dilakukan 
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